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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : Mengetahui ada tidaknya pengaruh yang positif 
dan signifikan antara keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler terhadap 
kemandirian siswa SMA Negeri 7 Purworejo. Populasi penelitian yaitu siswa SMA 
Negeri 7 Purworejo yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Sampel penelitian 
berjumlah 100 orang. Pengambilan sampel menggunakan tehnik cluster random 
sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket dan pengolahan 
data dengan bantuan komputer program SPSS for windows 16,0 dan telah 
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan metode 
korelasiproduct moment.Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa : 1) 
Keakatifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 7 Purworejo 16% 
tergolong sangat aktif, 62% tergolong aktif, 19% tergolong kurang aktif, dan 3% 
tergolong tidak aktif. 2) Kemandirian siswa SMA Negeri 7 Purworejo 11% tegolong 
sangat mandiri, 39% tergolong mandiri, 30% tergolong kurang mandiri, dan 20% 
tergolong tidak mandiri. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara keaktifan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap kemandirian siswa SMA Negeri 7 Purworejosebesar 
rhitung = 0,670 ; t = 8,936 dengan signifikan ≤ 0,05. Sedangkan r2 = 0,4489. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum keaktifan siswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler terhadap kemandirian siswa SMA Negeri 7 Purworejo 
termasuk kategori baik. Terdapat pengaruh yang berarti, baik secara bersama – 
sama maupun sendiri – sendiri dari tingkat keaktifan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler terhadap kemandirian siswa SMA Negeri 7 Purworejo. 
Kata Kunci : Keaktifan siswa, Kegiatan ekstrakurikuler, Kemandirian siswa. 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan 

seseorang. Melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, 

mengembangkan potensi diri, dan dapat membentuk pribadi yang bertanggung 

jawab, cerdas, dan kreatif. Pendidikan sekolah sendiri dilaksanakan di dalam 

kelas maupun di luar kelas, kegiatan yang ada di luar kelas berupa kegiatan yang 

dapat mengembangkan kepribadian siswa yang nantinya sebagai bekal 

kemampuan dasar siswa untuk terjun ke masyarakat. Salah satu pendidikan yang 

dapat membentuk kepribadian siswa adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran 

tambahan dan kegiatan siswa yang dilakukan di sekolah, tidak sebagai sekedar 
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tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri. Kemandirian yaitu 

kemampuan melepaskan diri dari ketergantungan emosi pada orang lain 

terutama orangtua, mampu mengambil keputusan dan berkomitmen pada 

keputusan yang diambil, serta mampu bertingkah laku sesuai nilai yang diyakini 

dan berlaku pada lingkunganKeaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 

maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak 

dapat dipisahkan. (Sardiman, 2001:98) 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Analisis Keaktifan siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pengaruhnya terhadap kemandirian siswa 

SMA Negeri 7 Purworejo. 

Permasalahan dari penelitian ini adalah : (1) Siswa pasif dan tidak berani 

menyampaikan pendapat. Dengan kegiatan ekstrakurikuler yang melatih aktif 

dan keberanian menyampaikan pendapat, apakah dapat membantu 

meningkatkan kemandirian siswa? (2) Kurangnya keaktifan siswa secara positif 

sehingga sedikit manfaat yang diperoleh dari keaktifannya berorganisasi dan 

rendahnya kontribusi yang diberikan kepada organisasi. (3) Pengaruh keaktifan 

siswa dalam kegiatan ektrakurikuler terhadap kemandirian siswa belum 

diketahui. Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh yang positif dan signifikan antara keaktifan siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler terhadap kemandirian siswa SMA Negeri 7 Purworejo. 

B. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi. Bentuk 

hubungan dalam penelitian ini adalah bivaret, yaitu hubungan yang melibatkan 

satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Penelitian dilakukan SMA 

Negeri 7 Purworejo, sedangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 

2016 sampai dengan Februari 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

SMA Negeri 7 Purworejo dengan 100 siswa. Teknik sampel yang digunakan 

adalah simple random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode dokumen dan metode angket. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner uji validitas konstruk dan reliabilitas instrumen. 
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis deskriptif variabel keaktifan siswa, pada umumnya 

berada pada kategori aktif dengan persentase 62%, variabel kemandirian siswa 

pada kategori mandiri dengan persentase 39%. Berdasarkan analisis kuantitatif 

terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara keaktifan siswa dalam dalam kegiatan 

ekstrakurikuler terhadap kemandirian siswa dengan nilai rhitung = 0,670, t = 

8,936 dengan signifikan 0,000 ≤ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler terhadap kemandirian 

siswa adalah 45%. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Ada pengaruh positif dan signifikan baik secara sendiri-sendiri maupun 

secara bersama-sama dari keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

terhadap kemandirian siswa SMA Negeri 7 Purwotejo. Saran yang diberikan : 

kepada pihak sekolah agar dapat mendukung, memelihara, dan memberikan 

fasilitas yang memadai agar kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 7 Purworejo 

dapat berjalan dengan baik dan semakin baik lagi. 
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